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Abstrak. Pengaruh Motivasi Olahraga Dan Kemampuan Gerak Dasar Terhadap Keterampilan Shooting Bolabasket Siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng. (Dibimbing oleh Promotor  Suwardi dan Syahruddin).

Tujuan penelitian ini adalah (i) untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi olahraga terhadap keterampilan bolabasket siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng; (ii) untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan gerak dasar terhadap keterampilan bolabasket siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng; (iii) untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi olaharaga dan kemampuan gerak dasar terhadap keterampilan bolabasket siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng.
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional bersifat ekspost facto dengan melibatkan variable bebasnya motivasi dan kemampuan gerak dasar sedangkan varibel terikatnya adalah keterampilan bolabasket. Teknik pengumpulan data motivasi menggunakan angket, dan kemampuan gerak dasar serta keterampilan bermain bolabasket menggunakan tes. Teknik analisis data dengan analisis regresi korelasi pada taraf signifikansi α 0.05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) terdapat pengaruh yang signifikan motivasi olahraga terhadap keterampilan bermain bolabasket pada siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng dengan nilai β = 0.612 (P < 0,05); (ii)  terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan gerak dasar terhadap keterampilan bermain bolabasket pada siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng dengan nilai β = 0.627 (P < 0,05); (iii) terdapat pengaruh yang signifikan motivasi olahraga, kemampuan gerak dasar, secara bersama-sama terhadap keterampilan pada siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng dengan nilai Ro = 0.719 (P < 0,05).



















Menembak merupakan suatu keterampilan yang sangat penting dan untuk memiliki keterampilan dibutuhkan latihan terus-menerus. Latihan menembak direncanakan secara sistematis sehingga setiap pemain akan memperaktikkan tipe tembakan yang paling disukainya dalam pertandingan.  
Hal lain yang mempengaruhi keterampilan bolabasket yaitu kemampuan fisik. Kemampuan fisik yang dominan dibutuhkan dalam permainan bolabasket adalah kekuatan (strength), kecepatan (speed), dan daya ledak (power) yang khususnya pada tungkai merupakan suatu pondasi seseorang untuk melakukan gerakan. Menurut Harsono (1988:177), kekuatan otot adalah komponen yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan dan lebih lanjut dikatakan bahwa kekuatan mempunyai peranan penting dalam melindungi atlet ataupun orang dari kemungkinan cedera. Sedangkan kecepatan (speed) adalah kemampuan untuk  berlari atau bergerak dengan sangat cepat. Sedangkan daya ledak (power) adalah hasil dari kekuatan dan kecepatan.
Selain itu faktor lain yang mempengaruhi keterampilan bolabasket adalah taktik. Taktik adalah suatu siasat atau pola pikir tentang bagaimana menerapkan teknik-teknik yang telah dikuasai didalam bermain untuk menyerang lawan secara sportif guna mencari kemenangan. Atau dengan kata lain taktik adalah siasat yang dipakai untuk menembus pertahanan lawan secara sportif sesuai dengan kemampuan yang telah dimilikinya. Taktik dalam permainan bolabasket seperti juga permainan cabang olahrga lain, jika salah satu regu menguasai bola, secara otomatis regu tersebut akan berebut dan menguasai bola.  Menurut Marta Dinata (2003:6): Keterampilan terpenting dalam permainan bolabasket adalah kemampuan untuk shooting atau menembak bola kedalam keranjang yang merupakan inti dari strategi permainan bolabasket. Keterampilan ini merupakan suatu keterampilan yang memberikan hasil nyata secara langsung. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis membatasi ruang lingkup penelitiannya hanya dua faktor saja yaitu motivasi olahraga dan kemampuan gerak dasar, sehingga mengambil judul : “Pengaruh Motivasi Olahraga dan Kemampuan Gerak dasar Terhadap Keterampilan Shooting BolaBasket Siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng”.







Tabel 4.8  Rangkuman hasil analisis regresi ganda antara motivasi olahraga dan kemampuan gerak dasar  keterampilan shooting bolabasket
Variabel	R	AdjustedR Square	df 1	df 2	F hitung	Sig
X1,2 terhadap Y	0,719	0,500	2	5	30,518	0,000

1.	Ada pengaruh motivasi olahraga terhadap keterampilan shooting bolabasket. 
Hipotesis statistik yang diuji :
H0 : βx1y = 0
H1 : βx1y ≠ 0
Hasil pengujian
Dari hasil analisis data yang terlihat pada Tabel 4.8 terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig. lebih kecil dari 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Variabel X1 mempunyai thitung  yakni 5,886 sedangkan ttabel = 2,002. Jadi thitung>ttabel dan dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki pengaruh terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X1  mempunyai pengaruh yang positif terhadap Y. Jadi dapat disimpulkan motivasi olahraga memiliki pengaruh terhadap keterampilan shooting bolabasket.
Tabel 4.9. Penafsiran Koefisien Korelasi Menurut Guilford
Besarnya nilai r	Penafsiran
0.00 ≤  r  < 0.20	Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan
0.20 ≤  r  < 0.40	Hubungan yang kecil atau tidak erat
0.40 ≤  r  < 0.70	Hubungan yang moderat atau sedang
0.70 ≤  r  < 0.90	Hubungan yang erat
0.90 ≤  r  < 1.00	Hubungan yang sangat erat

Melihat koefisien determinasi (R) pada tabel 4.8 dengan nilai 0,612 dan dihubungkan dengan penjelasan pada tabel 4.10 maka X1 (motivasi olahraga) memiliki pengaruh yang sedang terhadap keterampilan shooting bolabasket. Selanjutnya mengacu pada koefisien determinasi terkoreksi (Adjusted R Square) = 0.363 artinya bahwa pengaruh motivasi olahraga terhadap keterampilan shooting bolabasket sebesar 36,3% sedangkan sisanya sebesar 63,7% ditentukan oleh faktor–faktor lainnya.

2.	Ada pengaruh kemampuan gerak dasar terhadap keterampilan shooting bolabasket.
Hipotesis statistik yang diuji :
H0 : βx2y = 0
H1 : βx2y ≠ 0
Hasil pengujian
Dari hasil analisis data yang terlihat pada Tabel 4.8 terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig. lebih kecil dari 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Variabel X1 mempunyai thitung  yakni 6,124 sedangkan ttabel = 2,002. Jadi thitung>ttabel dan dapat disimpulkan bahwa variabel X2 memiliki pengaruh terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X2  mempunyai pengaruh yang positif terhadap Y. Jadi dapat disimpulkan kemampuan gerak dasar memiliki pengaruh terhadap keterampilan shooting bolabasket.
Melihat koefisien determinasi (R) pada tabel 4.8 dengan nilai 0,627 dan dihubungkan dengan penjelasan pada tabel 4.10 maka X2 (kemampuan gerak dasar) memiliki pengaruh yang sedang terhadap keterampilan shooting bolabasket
Selanjutnya mengacu pada koefisien determinasi terkoreksi (Adjusted R Square) = 0.382. artinya bahwa pengaruh kemampuan gerak dasar terhadap keterampilan shooting bolabasket sebesar 38,2% sedangkan sisanya sebesar 61,8% ditentukan oleh faktor–faktor lainnya.

2.	Ada pengaruh motivasi olahraga dan kemampuan gerak dasar secara bersama-sama terhadap keterampilan shooting bolabasket 
Hipotesis statistik yang diuji :
H0 : Rx1,2y = 0
H1 : Rx1,2y ≠ 0
Dari Tabel 4.9 di atas diperoleh Fhitung sebesar 30,518 dan nilai sig. 0,000. Nilai Fhitung(30,518)>Ftabel(2,002),dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau 0,000>0,05 maka H1 diterima berarti ada pengaruh motivasi olahraga dan kemampuan gerak dasar terhadap keterampilan shooting bolabasket. 




	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1.	Ada pengaruh yang signifikan motivasi olahraga terhadap keterampilan shooting bolabasket.
1.	Ada pengaruh yang signifikan kemampuan gerak dasar terhadap keterampilan shooting bolabasket.
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